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ABSTRAK

Rudi Mardian, 2007/84684 : Pengaruh Kemampuan Komunikasi Dan
Kepercayaan Diri Tehadap Prestas
Akademik  Mahasiswa Program  Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang. Program Studi
pendidikan ekonomi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang. Di bawah
bimbingan Bapak Prof. Dr. H Agus Irianto
dan Bapak Rino, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
komunikasi dan kepercayaan diri terhadap prestasi akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel (kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi ) terhadap
terhadap prestasi akademik.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
korelasional. Jenis data penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 86 orang mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi yang terdaftar pada semester Juli — Desember 2011.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara proporsional random
sampling. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner, sedangkan
andlisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap perestasi akademik, dengan
level signifikansi masing - masing variabel ini = 0,001 < a 0,05, 0,002 < a 0,05
Kedua variabel di atas secara bersama — sama juga berpengaruh signifikan
terhadap prestas akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
dengan sig = 0,000 < a 0,05.

Dari hasil penelitian dapat diketahui ternyata kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri dan berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang baik secara parsial maupun simultan. Saran dari penulis bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang agar
mampu untuk meningkatkan kemampuan komunikasinya terutama dalam hal
menunjukkan rasa empati terhadap orang lain saat berkomunkasi, meningkatkan
kepercayaan diri  sehinga dengan meningkatkan semua hal tersebut prestas
akademik yang diperoleh juga akan menjadi lebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat dewasa ini, sedikit banyak telah merubah berbagai sis
kehidupan masyarakat, baik kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, poilitik, maupun
sis kehidupan yang lain. Perkembangan ini tidak terlepas dari peranan dunia
pendidikan yang dapat mempersigpkan sumber daya manusia sebagai generasi
penerus yang sanggup menghadapi tantangan zaman yang akan datang. Dalam hal ini
pendidikan dituntut untuk dapat membangun manusia masa depan yang mau dan
mampu menghadapi permasal ahan, serta dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang
ada

Dunia pendidikan dari masa ke masa telah mengalami kemajuan. Seiring
dengan kemguan jaman, mendorong manusia untuk selalu  meningkatkan
pengetahuan yang dimilikinya. Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan,
perguruan tinggi mempunyai posisi penting sebagal penentu agar tenaga-tenaga
pendidik profesional dapat tercipta. Dunia pendidikan mematok standar indeks
prestasi yang tinggi pada setiap calon tenaga pendidik untuk menjadi pengajar di
suatu instansi pendidikan. Mahasiswa sebagai calon tenaga ahli dan profesional

sebelum memasuki dunia kerja perlu dipersiapkan terlebih dahulu dengan memiliki



kapasitas yang mumpuni. Kapasitas tersebut diwujudkan dalam bentuk indeks
prestasi.

Perguruan tinggi mempunyai tujuan yaitu menciptakan atau menyiapkan
mahasiswa agar mempunyai kemampuan untuk menjadi tenaga pendidik profesional.
Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah
meningkatkan prestasi akademik. Prestasi akademik merupakan tolok ukur yang
utama untuk mengetahui keberhasilan belgjar seseorang. Seorang yang prestasinya
tinggi dapat dikatakan bahwaiatelah berhasil dalam belgjar.

Prestasi akademik adalah adalah istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian
tingkat suatu keberhasilan tentang suatu tujuan, karena suatu usaha belgjar telah
dilakukan seseorang secara optimal. Pada dasarnya prestasi akademik merupakan
suatu bentuk hasil belgjar yang diperoleh setelah serangkaian proses belgjar. Prestasi
akademik yang dicapai oleh mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
yang berasal dari diri mahasiswa (faktor internal) maupun dari luar mahasiswa (faktor
eksternal). Faktor interna diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, tingkat
intelegensi, kepercayaan diri, kemampuan komunikasi dan lain-lain. Sedangkan
faktor eksternal diantaranya adalah faktor metode pembelgjaran dan lingkungan.

Prestass akademik diperoleh mahasiswa melaui serangkaian proses
perkuliahan, mulai dari proses belgjar menggjar di ruang perkuliahan, mengerjakan
tugas, melaksanakan tes, sampal pada akhirnya memperoleh penilaian. Prestasi
akademik mahasiswa diwujudkan dalam suatu bentuk nilai yang dikenal dengan

indeks prestasi. Indeks prestasi merupakan gabungan penilaian terhadap hasil belajar



mahasiswa yang diberikan oleh dosen pada setigp mata kuliah yang diikuti
mahasiswa. Banyak aspek yang harus dipertimbangkan dosen dalam memberikan
penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa seperti hasil tes atau ujian, tugas-tugas
yang dikerjakan mahasiswa, keaktifan mahasiswa dalam perkulian, tingkat kehadiran
mahasiswa dalam perkulihan dan lain sebagainya. Sebagai gambaran, berikut adalah
data indeks prestasi mahasiswa program studi pendidikan ekonomi;

Tabe 1.1

Indeks Prestasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Tahun Masuk 2005 — 2009 Semester Juli - Desember 2010

Rentang Tahun masuk
F',”gsteks. 2005 2006 2007 2008 2009
resas mhs % mhs % mhs % mhs % mhs| %

0,00 - 1,00 8 11,6 1 04 2 0,9 2 0,3 4 2,3

1.01-2,00 3 4.4 4 2,1 4 1,7 5 3,2 18 11

201-3,00 | 29 42 71 36,6 92 39,3 68 43 70 | 42,7

301-400 | 29 42 118 | 609 | 136 | 581 83 525 | 72 44

Total 69 100 |{194 |100 |[234 |100 |158 |100 |164 | 100

Sumber: Tata Usaha FE UNP (2010)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat penyebaran indeks prestasi mahasiswa
program studi pendidikan masih belum merata. Masih terdapat mahasiswa yang
mempunyai indeks prestasi dibawah yang diinginkan dunia kerja sekarang ini yaitu
sebesar 3,00. Pada mahasiswa angkatan 2005 hanya 29 mahasi swa yang mendapatkan
indeks prestas pada rentang 3,01 - 4,00, ini jumlah yang cukup Kkecil jika
dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2006, dimana terdapat 60,9 % dari seluruh
mahasiswa angkatan 2006 yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang tersebut.

Selanjutnya terdapat 29 mahasiswa angkatan 2005 yang mendapatkan indeks prestasi



pada rentang 2,01 — 3,00. Pada anakatan 2005 masih terdapat mahasiswa yang
mendapat indeks prestasi pada rentang 1,01 — 2,00 dan 0,00 — 1,00 dengan persentase
masing-masing 4,4 % dan 11,6 %.

Pada angkatan 2006, tedapat 71 mahasiswa yang mendapatkan indeks prestasi
pada rentang 2,01 — 3,00 , akan tetapi masih terdapat mahasiswa yang mendapatkan
indeks prestasi pada rentang 1,01 — 2,00 dan 0,00 — 1,00 dengan persentase masing-
masing 2,1% dan 0,4 % walaupun ini jumlah yang kecil tetap sgja harus menjadi
perhatian. Hal yang cukup baik adalah terdapat adalah terdapat 118 mahasiswa atau
60,9% dari seluruh mahasiswa angakatan 2006 yang medapatkan indeks prestasi pada
rentang 3,01 — 4,00.

Daam angakatan 2007 terdapat 136 mahasiswa atau 58,1% dari tota
mahasiswa angkatan 2007 memperoleh indeks prestasi pada rentang 3,01 — 4,00, 71
mahasiswa yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang 2,01 — 3,00 dan 2,6%
dari seluruh mahasiswa angkatan 2007 yang mendapatkan indeks prestasi pada
rentang 0,00 — 2,00. Pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2008 terdapat 68
mahasiswa yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang 2,01 — 3,00 , 3,5% dari
seluruh mahasiswa angkatan 2008 yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang
0,00 — 2,00 dan 83 mahasiswa yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang 3,01 —
4,00. Terakhir adalah mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2009, pada angkatan
ini terdapat 70 mahasiswa yang mendapatkan indeks prestasi pada rentang 2,01 -
3,00 , 22 mahasiswa atau 23,3% dari total mahasiswa angkatan 2009 yang

mendapatkan indeks prestas pada rentang 0,00 — 2,00 dan 72 mahasiswa yang



mendapatakan indeks prestasi pada rentang 3,01 — 4,00. Berdasakan kenyataan diatas
dapat di lihat bahwa masih banyak mahasiswa pendidikan ekonomi memiliki indeks
prestasi yang kurang memuaskan. Banyak hal yang menjadi penyebab terjadinya hal
diatas. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya prestasi akademik dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal.

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam diri
mahasiswa yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam mendapatkan prestasi
akademik, dengan kepercayaan diri mahasiswa meyakini kemampuan yang dimiliki
dan tidak bergantung pada kemampuan orang lain dalam memperoleh nilai. Menurut
Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling (2005:87), percaya diri
adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat
pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak
percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya,
karenaitu sering menutup diri dan terkadang selalu bergantung pada orang lain dalam
melakukan sesuatu. Memiliki kepercayaan diri sangat penting bagi mahasiswa tidak
hanya dapat menghindarkan mahasiswa dari kebiasaan mencontek tapi juga membuat
mahasiswa mampu untuk tampil dimuka umum. Mampu tampil dimuka umum berarti
mahasisva mampu untuk mengemukakan pendapatnya dan ini juga berarti
mahasiswa memenuhi satu aspek penilain yang diberikan oleh dosen yaitu aspek
keaktifan dalam perkuliahan. Untuk dapat mengemukakan pendapat dimuka umum
tidak hanya kepecayaan diri yang dibutuhkan tetapi juga kemampuan/kompetensi

berkomunikasi.



Dengan menguasai kompetenss komunikasi mahasiswa mengetahui cara
menyampaikan pendapat yang baik dan benar. Kompetenss komunikasi memiliki
pengertian kemampuan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
sesuai dalam mengelola pertukaran pesan verbal dan non-verbal berdasarkan patokan-
patokan tertentu. Kompetensi komunikasi memiliki ukuran tertentu antara lain,
pemahaman terhadap berbagai proses komunikasi dalam berbagai konteksnya,
kemampuan perilaku komunikasi verbal dan non-verbal secara tepat, berorientasi
pada skap positif terhadap komunikasi. Dengan meningkatkan kompetensi
komunikasi, mahasiswa akan mempunyai banyak pilihan berperilaku. Makin banyak
mahasiswa tahu tentang komunikasi (artinya, makin tinggi kompetensi mahasiswa),
makin banyak pilihan, yang mahasiswa punyai untuk melakukan komunikasi sehari-
hari. Proses ini serupa dengan proses mempelgjari perbendaharaan kata: Makin
banyak kata diketahui (artinya, makin tinggi kompetensi perbendaharaan kata),
makin banyak cara yang dimiliki untuk mengungkapkan diri.

Dari kenyataan yang terjadi terkadang dalam proses pembelgjaran di
perguruan tinggi, mahasiswa belum mampu mengikuti perkuliahan dengan baik dan
belum mampu menyampaikan pendapatnya saat perkuliahan berlangsung Ini bisa
terjadi karena mahasiswa tersebut tidak memiliki kepercayaan diri, belum menguasai
kemampuan berkomunikasi.

Hal tersebut terjadi pada beberapa mahasiswa program studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dari hasil pengamatan yang

penulis lakukan selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi UNP penulis



menemukan bahwa masih banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang belum

berpartisipasi aktif dalam perkuliahan yang artinya mahasiswa tidak mengemukakan

pendapatnya dalam perkuliahan dan setelah penulis telusuri dengan bertanya kepada

beberapa mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang menjadi penyebab mahasiwa tidak

aktif dalam perkuliahan adalah karena mahasiswa takut salah dalam mengemukakan

pendapatnya, belum menguasai kemampuan komunikasi dengan baik dan belum

termotivasi untuk mengikuti perkuliahan. Hal ini tergambar dari hasil observasi awal

yang penulis lakukan terhadap 30 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan

Ekonomi yang disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.2
Hasil Observasi Awal Mengenai Kepercayaan Diri Dan Kemampuan
Komunikas
Objek yang Pernyataan Opsi jawaban
diamati Ya Tidak Ragu
Jml mhs | Jml mhs | Jml mhs
1. Kepercayaan 1. Apakah anda pernah melakukan 19 11
Diri kecurangan saat ujian?
2. Apakah anda yakin dengan 16 14
kemampuan yang dimilki ?
3. Apakah rasa kurang percayadiri 17 13
yang membuat anda melakukan
kecurangan saat ujian ?
2. Kemampuan 1. Apakah anda sering mengemukakan 12 18
Komunikasi pendapat saat mengikuti
perkuliahan?
2. Apakah anda mengetahui bahwa 10 18 2
dengan aktif saat perkuliahan, akan
memperoleh penilaian yang baik
dari dosen?




3. Apakah anda memahami untuk 14 15
dapat mengemukakan saat
perkuliahan memerlukan
kemampuan komunikasi yang baik?

4. Menurut anda, apakah anda sudah 10 7
memilki kemampuan komunikasi
yang baik?

13

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas mahasiswa yang
diteliti pernah melakukan kecurangan saat melakukan ujian dan yang menjadi
penyebab mahasiswa melakukan kecurangan adalah karena merasa kurang percaya
diri. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri mempunya keyakinan atas
kemampuan yang dimilki, akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh masih banyak
mahasiswa yang tidak meyakini kemampuan yang dimiliki. Data di atas juga
menggambarkan bahwa mayoritas mahsiswa program studi pendidikan ekonomi
jarang mengemukakan pendapatnya atau tidak aktif saat mengikuti perkuliahan
padahal mereka sudah mengetahui dengan aktif saat perkuliahan akan memperoleh
penilaian yang baik dari dosen.

Selama mengikuti pekuliahan di Fakultas ekonomi UNP penulis juga
mengamati dan merasakan sendiri bahwa ada beberapa mahasiswa yang punya
kepercayaan diri, menguasai kemampuan komunikasi tetapi memiliki prestasi
akademik yang kurang baik dan ada pula mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
hanya duduk diam sga tetapi mendapatkan prestasi akademik yang cukup baik.
Bahkan pada saat pelaksanaan ujian mahasiswa menggunakan berbagai trik dalam

menyontek , mulai dari membawa “jimat” , menulis contekan di meja, membuat




contekan di handphone dan berbagai trik lainnnya. Ini sebagai bukti rendahnya
kepercayaan diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.

Untuk itu penulis ingin melihat apakah terdapat pengaruh signifikan
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi tehadap prestasi akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,
dan memutuskan untuk meneliti Pengaruh Kemampuan Komunikass Dan
Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
dapat dipahami bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik aspek
internal maupun aspek eksternal. Aspek internal berasal dari dalam diri sendiri seperti
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri dan lain sebagainya. Sedangkan aspek
eksternal berasal dari luar dirinya, seperti kondisi sosial budaya masyarakat,
kebijakan dan geografis serta perlakuan yang diterima dari lingkungan keluarga,
kampus, ataupun lingkungan masyarakat.
Identifikasi masalah penelitian ini adalah:
1. Masih banyak mahasiswa pendidikan ekonomi belum memiliki indeks prestasi

yang rendah.

2. Masih banyak mahasiswa pendidikan ekonomi belum mampu mengemukakan

pendapatnya saat perkuliahan berlangsung. Ini terjadi karena mahasiswa
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pendidikan ekonomi tidak memiliki kepercayaan diri dan belum menguasai
kemampuan komunikasi.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian penulis membatasi masalah yang dibahas pada pengaruh
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi terhadap presatasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang angkatan 2007-2010 dari semua konsentrasi.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari pendlitian ini
adalah:
1. Apakah kemampuan komunikasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang?
2. Apakah kepercayaan diri mempunya pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang?
3. Apakah kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri, mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang?
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E. Tujuan Pendlitian

Dalam melakukan suatu aktivitas manusia pasti mempunya tujuan, ha ini

dimaksudkan supaya aktivitasnya dapat terlaksana dengan baik, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan komunikasi terhadap
prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kepercayaan diri tehadap prestasi
akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kepercayaan diri, kemampuan
komunikasi terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat penelitian ini adalah untuk menjawab masalah yang disajikan.
Daam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Dilihat dari segi teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas secara
khusus perkembangan dunia pendidikan dalam pembahasan hubungan
kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri dengan prestasi akademik.

2. Dilihat dari segi praktis
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Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dari segi praktis antaralain :

a. Memberikan informasi kepada mahasiswa bahwa dengan kemampuan komunikasi
dan kepercayaan diri yang tinggi yang bak dapat meningkatkan prestasi
akademik.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagi calon pendidik dan
orang tua.

c. Memberi gambaran kepada peneliti selanjutnya yang ada hubungannya dengan

permasal ahan di dalam penelitian.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL dan HIPOTESIS

A. Beajar

1. Pengertian Belgjar

Proses belgar merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam
kehidupan seseorang, karena dengan belgjar seseorang baru akan mampu
membuat perubahan di dalam hidupnya. Perlu di ketahui bahwasannya
perubahaan-perubahan tersebut bukan hanya perubahan lahir, akan tetapi
perubahan batin juga, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang tampak,
tetapi juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-
perubahan itu bukan perubahan yang negatife, tetapi perubahan yang positif,
yaitu perubahan yang mengarah kepada kemaguan dan kebaikan. Setiap
perilaku belgar seladu ditandai dengan oleh ciri-ciri yang spesifik.
Karakteristik perilaku disebut juga sebaga prinsip-prinsip belgjar. Diantara
ciri-ciri khas yang menjadi karakteristik perilaku belgar yang terpenting
(Moh Surya 1997) adalah:

a Perubahan itu intensional;
b. Perubahan itu positif dan Aktif

c. Perubahan itu Efektif dan Fungsional

13
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Dalam proses belgjar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat
permulaan belgjar aktivitas itu belum teratur, banyak hasil-hasil yang
belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang di perbuat. Tetapi
dengan adanya usaha dan latihan yang terus-menerus, adanya kondisi
belgjar yang baik, adanya dorongan-dorongan yang membantu, maka
kesalahan-kesalahan itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin
teratur, keraguan-keraguan makin hilang dan timbul ketetapan.

Orang yang belgar makin lama makin dapat mengerti akan
hubungan-hubungan dan perbedaan bahan-bahan yang dipelgari, dan
setingkat dapat membuat suatu bentuk yang mula-mula tidak ada, atau
memperbaiki bentuk-bentuk yang telah ada. Apabila orang yang belgar
maju dari tingkat yang satu ke tingkat yang lain, ia dapat mengerti dan
mengartikan bahan-bahan lain yang lebih banyak dan lebih sukar atau lebih
kompleks, dan dapat mempergunakan bahan-bahan atau pengetahuan yang
lain. Maka penting untuk diperhatikan bahwa perubahan itu pula merupan
suatu proses yang mekanistis tetapi disini seluruh kepribadian ikut aktif.

Dari pengertian di atas dapat penulis disimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu perubahan tingkah laku berupa kebiasaan-kebiasaan,
pegetahuan dan sikap, bersifat relatif menetap di dalam diri seeorang dan
dihasilkan dari latihan dan pengalaman. Uraian di atas memberikan

beberapa kesimpulan (dalam Sagala, 2003: 13) sebagai berikut:
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a. Belgar akan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam
belajar
b. Belgar pada dasarnya terjadi melalui proses yang saling berhubungan
mulai dari awal sampai akhir
c. Proses belgjar yang menghasilkan perubahan tingkah laku terjadi karena
adanya latihan dan pengalaman
d. Belgar merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh
berbagai hal seperti sikap, kebiasaan an pengetahuan
Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang pengertian belgjar
maka perlu diketahui ciri-ciri belgjar itu sendiri. Pada dasarnya ciri-ciri
belgjar terlihat dari adanya perubahan yang terjadi pada peserta didik.
Menurut Nasution (1994 2) ciri-ciri utama belgjar, yaitu:
a. Belgar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan
pada individu yang belgar, baik aktua maupun
potensial
b. Perubahan itu pada dasarnya didapatkannya kemampuan
baru yang berlaku dalam waktu yang lama
c. Perubahan itu terjadi karena usaha
Dari ciri-ciri utama perubahan yang terbentuk dari belgar tersebut
dapat diketahui bahwa belgar terbentuk dari pengalaman, menghasilkan
perubahan, merupakan bahagian dari proses interaksi, terjadi karena usaha
dan berlangsung dari proses yang sederhana sampai pada belgar yang

kompleks. Selanjutnya, perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari belgar

akan tampak dari perubahan aspek (Hamalik, 2004: 30) berikut:
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Pengetahuan
Pengertian

K ebiasaan
Keterampilan
Aperseps

Emosional
Hubungan Sosia
Jasmani

Etis dan Budi Pekerti
Sikap

TSt o

Melaui proses belgjar maka akan terjadi perubahan dalam satu atau
lebih aspek tingkah laku. Dengan adanya proses belgjar, maka setiap
peserta didik termasuk mahasiswa diharapkan mengalami perubahan
tingkah laku yang lebih baik. Berbaga perubahan tersebut tentunya
menuntut adanya latihan dan berbagal pengalaman yang pada akhirnya
akan mencapai proses belgar yang baik.

. Tujuan Belgjar

Mamahami tujuan belgar tidak akan terlepas dari tujuan
pendidikan itu sendiri. Hal ini dikarenakan tujuan pendidikan mencakup
berbagai tujuan lembaga pendidikan, tujuan kurikuler, tujuan pembelgarn
umum dan tujuan pembelgaran khusus.

Tujuan pendidikan nasional Indonesia sebagaimana yang tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidkan Nasional No. 23 Tahun 2003
yaitu:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Kutipan undang-undang di atas menjelaskan bahwa tujuan

pendidikan nasional Indonesia tidak sga berupa peningkatan dalam
kemampuan dalam bentuk nilai-nilai sgja, tetapi peningkatan yang terjadi
dapat meningkatkan taraf kehidupannya sebagal pribadi, pekerja,
profesional, sebagai masyarakat dan warga negara, serta sebagai mahluk
Tuhan Yang Maha Esa.

Keseluruhan tujuan pendidikan di atas menurut Bloom (dalam
Sagala 2003: 15) dibagi atas tiga kawasan (domain), yaitu:

1) domain kognitif, mencakup kemampuan intelektual
mengena lingkungan yang terdiri atas enam macam
kemampuan intelektual mengenai lingkungan yang
tersusun secara hierarkhis dari yang paling sederhana
sampal yang paing kompleks, vyaitu pengetahuan
(kemampuan mengingat kembali hal yang telah dipelgari),
pemahaman (kemampaun menangkap makna atau suatu
hal), penerapan (kemampuan mempergunakan hal-hal yang
telah dipelgjari untuk menghadapi situasi-situasi baru atau
nyata), analisis (kemampuan menjabarkan sesuatu menjadi
bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat
dipahami), sintesis (kemampuan memadukan bagian
bagian menjadi satu keseluruhan yang berarti), dan
penilaian (kemampuan memberikan harga sesuatu
berdasarkan kriteria intern, kelompok, ekstern, atau yang
telah ditetapkan terlebih dahulu), 2) domain afektif
mencakup kemampuan-kemampuan emosional dalam
mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima
macam kemampuan emosional yang disusun secara
hierakhis  yaitu:  kesadaran  (kemampuan  untuk
memperhatikan sesuatu hal), partisipasi (kemampaun untuk
turut serta atau terlibat dalam sesuatu hal), penghayatan
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nilai (kemampuan menerima nilai daam dirinya), dan
karakterisasi diri (kemampuan memiliki pola dimana
sistem nila yang terbentuk dalam dirinya mampu
mengawasi tingkah lakunya), dan 3) domain psikomotor
yaitu kemampuan-kemampuan motorik menggiatkan dan
mengkoordinasikan gerakan terdiri dari: gerakan reflek
(kemampuan melakukan gerakan-gerakan yang tak
disengaja dalam menjawab suatu ransangan), gerakan dasar
(kemampuan melakukan pola-pola gerakan yang bersifat
pembawaan dan tebentuk dari kombinasi gerakan-gerakan
reflek), kemampuan perseptual (kemampuan
menterjemahkan peransang yang diterima melalui aat
indera menjadi gerakan-gerakan yang tepat, kemampuan
jasmani  (kemampuan dan gerakan—gerakan dasar
merupakan inti untuk mengembangkan gerakan yang
terlatih), gerakan-gerakan terlatih (kemampuan melakukan
gerakan-gerakan canggih dan rumit dengan tingkat
efisens tertentu, dan komunikass non diskursif
(kemampuan melakukan komunikasi dengan isyarat
gerakan badan).

Taksonomi dari Bloom ini menjelaskan tentang kualitas hasil
pendidikan. Tujuan langsung dari pendidikan adalah mengubah kualitas
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan adanya perubahan
kualitas kemampuan tersebut peserta didik diharapkan mampu
meningkatkan taraf hidup sebagal pribadi, sebagai masyarakat dan sebagai
mahluk Tuhan Yang Maha Esa.

Daam mencapai tujuan belgjar perlu diciptakan kondisi belgjar
yang nyaman sehingga terjadi proses belgar yang diharapkan. Kondisi
belgjar yang nyaman dipengaruhi oleh berbagai komponen seperti tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai, jenis kegiatan belgjar yang dilakukan,
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hubungan interaksi antara guru dan siswa, dan sarana prasarana belgar
yang ada.

Tujuan belgar menurut Sardiman (1996: 28-30) yaitu: 1) untuk
mendapatkan pengetahuan, 2) penanaman konsep dan keterampilan dan, 3)
pembentukan sikap. Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan
belgjar terdiri dari tiga bahagian, yaitu:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Adanya kegiatan belgjar akan menghasilkan perubahan sikap,
pengetahuan, keterampilan, pemahaman. Bila dihubungkan dengan
pengetahuan maka belgar akan membentuk peserta didik dari yang
tidak memahami apapun menjadi paham terhadap berbagai ilmu
pengetahuan. Peserta didik yang telah memperoleh pengetahuan akan
terlihat perkembangannya dari perubahan kemampuan berpikir yang
lebih kritis, dan tanggap terhadap berbagai perubahan yang terjadi.
b. Penanaman konsep dan keterampilan
Penananam konsep bagi peserta didik ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan rohani peserta didik. Jika keterampilan
jasmani adalah keterampilan-ketermpilan yang dapat dilihat dan dititik
beratkan pada keterampilan gerak dari anggota tubuh seseorang yang
belgjar, maka keterampilan rohani merupakan keterampilan yang
ditujukan pada penghayatan dan keterampilan berpikir serta kreativitas

untuk menyel esaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.
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c. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan
terlepas dari penanaman nilai-nilai. Oleh karenanya, guru diharapkan
tidak hanya sekedar mengajar tatapi juga memindahkan nilai-nilai moral
tertentu kepada peserta didik. Melalui penanaman nilai inilah peserta
didik akan memiliki kesadaran untuk mempraktekkan segala sesuatu

yang telah dipelgjarinya.

B. Prestas Akademik
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belgjar sering disebut prestasi akademik.Menurut arti katanya
dalam kamus umum bahasa Indonesia prestasi dapat diartikan sebagai hasil
yang telah dicapai,. Prestasi belgjar hasil yang diperoleh dari suatu proses
psikis yang berlangsung dalam interaktif (Subyek) siswa dengan lingkungan
dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan
dan nilai sikap yang bersifat konstan/menetap (Winkel.\W.S, 1984:33). Proses
belajar mengajar pada dasarnya terdiri dari tiga tahap yaitu (1) perencanaan,
(2) pelaksaan, dan (3) Evaluasi. Evaluasi belgjar merupakan tahap dimana
hasil belgjar dapat ditentukan secaralogis.
Menurut Ziauddin sardar belgjar merupakan usaha individu dalam
memperoleh pengetahuan, dengan kata lain individu bersungguh-sungguh

dalam proses pencariannya, artinya individu belgjar dengan tujuan yang telah
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ditetapkan sebelum dia melangkah karena belgjar menjadi kebutuhan yang
amat mendesak dan untuk memula upaya ini individu harus
mengkonsentrasikan diri pada problem yang akan dihadapinya sehingga ia
akan mampu mencapai pengetahuan dalam lingkup yang luas (Ziaudun,

1998:22).

. Penilaian Prestas Akademik

Pendidikan sebagai suatu usaha dari manusia untuk mendidik anak
didik menjadi manusia yang diinginkan. Sebagal suatu usaha yang
mempunyai tujuan, sudah sewagjarnya, apabila secara implisit telah
mengandung masalah penilaian prestasi dari usaha tersebut. Penilaian untuk
prestasi akademik dapat berwujud indeks prestasi kumulatif yang merupakan
akumulasi dari serangkaian hasil tes.

Penilaian tersebut dapat diketahui dengan melihat hasil tes atas
penguasaan anak didik terhadap materi pelgaran yang telah digarkan
kepadanya dalam kurun waktu tertentu dan dalam suatu program pelgaran.
Salah satu konsep yang pernah dirumuskan oleh para ahli mengatakan bahwa
hasil belgjar dapat meningkat atau menurun dipengaruhi oleh banyak faktor
yang bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri
individu. Faktor internal meliputi kondis fisik berupa panca indera dan
kondisi fisik umum serta kondisi psikologis berupa kemampuan non kognitif

dan kemampuan kognitif.
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Faktor eksternal meliputi kondisi fisik berupa kondisi tempat, sarana,
materi pelgjaran, kondis sosial dan emosi, serta pengaruh budaya. Interaksi
antar berbagai faktor menentukan hasil belgar yang diaami individu.
Peranan masing-masing faktor tidak selau sama dan tetap. Besarnya
kontribusi suatu faktor akan ditentukan oleh kehadiran faktor lain dan
bersifat sangat situasional. Mutu keluaran hasil belgjar selalu dikaitkan
dengan pengertian penilaian dalam pendidikan yang dipandang mempunyai
andil yang cukup besar dalam menentukan mutu pendidikan. Mudjijo
mengungkapkan kegunaan penilaian: (Mudjijo. 1999:7),

a.  Untuk mendukung objektivitas pengamatan yang dilakukan

oleh guru

b. Untuk menimbulkan perilaku di bawah kondis yang relatif

terkontrol

c. Untuk mengukur sampel kemampuan individu

d. Untuk memperoleh kemampuan-kemampuan dan mengukur

hasil yang sesuai dengan tujuan dan tolak ukurnya

e. Untuk mengungkapkan perilaku yang tidak kelihatan

f. Untuk mendeteksi karakteristik dan komponen-komponen

perilaku

g. Untuk meramalkan perilaku yang akan datang

h. Untuk menyediakan data sebagal umpan balik dan membuat

keputusan

Penilaian dalam pendidikan yang dapat digunakan sebagai prediktor
keberhasilan prestasi proses belgar di kemudian hari adalah tingkat
pencapaian atau kecakapan dalam kegiatan akademik yang biasanya dinilai
oleh guru dengan tes yang standar, dengan tes buatan guru atau dengan

kombinas kedua tes tersebut. Prestasi belgjar yang berbentuk angka sebagai

deskripsi tingkat penguasaan atau penyelesaian tugas-tugas belgjar anak
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didik dalam periode tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Senada yang diungkap oleh Benyamin S. Bloom membagi
kawasan belgjar menjadi tiga bagian yaitu: kawasan kognitif, kawasan afektif
dan kawasan psikomotor. Tes prestasi belgjar secara luas mencakup ketiga
kawasan tujuan pendidikan tersebut (Azwar, 2002:38).

Menurut Azwar prestasi belgar merujuk pada apa yang mampu
dilakukan oleh seseorang dan seberapa baik ia melakukannya dalam
menguasai bahan-bahan dan materi yang telah digjarkan (performas
maksimal) (azwar. 2002:38). Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
prestasi akademik merupakan salah satu wujud dari hasil usaha belgjar yang
dilakukan. Hasil belgjar dapat meningkat atau menurun dapat dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eksternal dari anak didik

Pelaksanaan penilaian untuk menunjukkan keberhasilan dalam
belgjar dilakukan dalam kondisi yang senggja diciptakan. Demikian pula
pada pelaksanaan tes prestasi senggja diciptakan sehingga anak didik
terdorong menunjukkan kemampuannya termasuk faktor-faktor kemampuan
internal yang tadinya tidak terlihat oleh pendidik serta meramalkan perilaku

yang akan datang (Mudjijo. 1995:40).

Prestas Akademik Pada Mahasiswa
Penilaian terhadap prestasi akademik mahasiswa dalam proses

pembelgjaran dapat diketahui dengan melihat hasil tes atas penguasaan
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mahasiswa terhadap materi pelgjaran yang telah digjarkan kepadanya dalam
kurun waktu tertentu dan dalam suatu program pelgjaran. Penilaian atas
prestass memegang peran penting bagi proses belgar-menggar, tidak
terkecuali pada mahasiswa. Masa ini sebaga masa dewasa awa yang
diharapkan mereka dapat memainkan peran baru dengan mengadakan
pilihan-pilihan hidup secara bertanggung jawab di tengah-tengah orang lain
dan sebagai babak baru dalam penemuan identitas diri. Mereka secara
lambat-laun mulai redlistik dalam menempatkan dirinya di tengah-tengah
keluarga, teman dan lingkungan sekitarnya (Hurlock, 1992: 252).

Mahasiswa secara status bila dilihat dari segi usia, umumnya
dimulai pada umur 18 tahun. Awal usia demikian disebut awa tumbuhnya
kedewasaan yang dianggap telah menyelesaikan pertumbuhannya pada
masa remgja dan siagp menerima kedudukan dalam masyarakat bersama
dengan orang dewasa lainnya.

Mahasiswa sebagai kelompok masyarakat yang memiliki
kepribadian yang sehat dengan ciri-ciri positif antara lain, akan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempunyai inisiatif, spontan dan
kreatif. Mereka diharapkan pula dapat bertindak secara efektif dengan
belgjar untuk mengenali, menginterpretasi dan merespon permasalahan di
sekelilingnya. Prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat pada hasil akhir
belajar mahasiswa dalam tiap semester yang dinyatakan dengan bentuk

nilai. Nila akhir tiap mahasiswa terbagar dalam 5 katagori dan untuk
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memudahkan perhitungan maka, peneliti membagi menjadi dalam tiga
kategori sebagai berikut:

1. Nilai 81 keatas (1P 3,51 - 4,00 termasuk kategori tinggi)

2. Nilai 66 - 80 (IP 2,76 - 3,50 termasuk kategori sedang)

3. Nilai 65 kebawah (1P 0,00 - 2,75 termasuk kategori rendah)

Nilai akhir tersebut adalah hasil nilai ujian UTS dan UAS. Disamping
kedua ujian tersebut ada ketentuan lain yang menjadi wewenang dosen
pembimbing mata kuliah yang mampu mempengaruhi nilai  akhir
mahasisva. Syah menyatakan, yang terpenting dalam pendidikan orang
dewasa adalah apa yang dipelgari pelgar, bukan apa yang dilakukan
pengajar atau pelatih atau penceramah dalam pertemuan itu. Sejalan dengan
itu, diasumsikan bahwa setiap individu menjadi matang, maka penilaian atas
kesigpan belgjar bukan hanya ditentukan oleh jalur akademik dan
perkembangan biologisnya tetapi lebih ditentukan oleh tuntutan-tuntutan
tugas perkembangan untuk melakukan peranan bergabung dengan
lingkungannya sebagai sistem hidupnya (Syah, 2002:129).

Dengan kata lain, orang dewasa belgjar sesuatu karena membutuhkan
tingkatan perkembangan mereka yang harus menghadapi peranannya
apakah sebagai pekerja, orang tua, pimpinan suatu organisasi dan lain-lain.
Oleh karena itu penilaian atas prestasi belgjar mahasiswa bukan semata-
mata karena jalur akademik tetapi karena kebutuhan hidup untuk

mel aksanakan peran sistem hidupnya.
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Jersild memformulasikan beberapa faktor yang sangat penting dalam
menunjang penyesuaian tugas-tugas perkembangan khususnya ketika
seorang mahasiswa baru memasuki jenjang perguruan tinggi (Mappiare,
1982: 101) yaitu :

a Efesiens fisk
Banyak penelitian para ahli menunjukkan puncak efesiens fisik manusia
pada masa dewasa awal. Dalam masa ini, keadaan fisik yang fit dapat
mengatasi persoalan-persoalan yang timbul dan penampakan fisik yang
sehat menunjang dalam penyesuaian diri dan pengembangan hubungan
mereka.

b. Kemampuan motorik
Kemampuan motorik yang mencapai kesempurnaan dalam masa dewasa
awal. Keadaan fisk dalam melatih keterampilan-keterampilan secara
lebih baik (misalnya dalam olah raga). Berbekal kemampuan motorik
yang bagus memungkinkan mereka beradaptasi dan selanjutnya dapat
berprestasi seperti yang diinginkan.

¢. Kemampuan mental
Penelitian-penelitian dari para ahli menunjukkan bahwa kemampuan
mental dengan menggunakan tes-tes inteligensi pada masa dewasa awal
menunjukkan  kesempurnaan. Individu umumnya menunjukkan
kemampuan mental yang mapan terutama dalam usia 20-an Kemampuan

mental diperlukan untuk kesuksesan dalam belgjar dan meningkatkan
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harga diri individu selanjutnya kemampuan mental ini memiliki peluang
besar untuk sukses mencapai prestas akademik yang diharapkan.
Kemampuan ini dapat berupa motivasi breprestasi, kepercayaan,
kemampuan dalam berkomunikasi dan lain sebagainya.

Hal lain yang perlu diingat, bila dilihat dari pertambahan penduduk,
kenaikan angka-angka pertambahan penduduk dan kenaikan angka-angka
pertambahan mereka yang mampu mengikuti pendidikan tinggi adalah tidak
sebanding. Kondisi ini karena untuk dapat mengikuti pendidikan tinggi
dengan sungguh-sungguh dan berhasil diperlukan tidak hanya intelek yang
tinggi tetapi juga aspek-aspek yang lain seperti ketabahan, daya bertahan
dan meneruskan untuk mempelgari ilmu pengetahuan serta kecintaan
kepada kebenaran. Oleh karena itu faktor internal seperti kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi seorang mahasiswa memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam usaha menyel esaikan proses pendidikannya.

Kondis dewasa awa yang ada pada mahasiswa dengan semakin
kompleksnya persoalan yang mereka hadapi nampaknya kita tidak akan jauh
membedakan secara kultur barat dan timur. Seperti dalam level mahasiswa,
penilaian atas prestasi adalah hal yang tuntutannya lebih besar daripada
masa - masa sebelumnya. Semakin besarnya pengaruh lingkungan di luar
rumah mahasiswa dituntut oleh lingkungan untuk mandiri, bertanggung
jawab, dewasa, mempunyai penyesuaian diri yang baik, berprestasi dapat

menyel esaikan tugas-tugas serta kuliah tepat waktu.
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4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik
Faktor-faktor yang amempengaruhi prestasi akademik pada mahasiswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam (Syah, 2002: 132) yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam mahasiswa), yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani mahasiswa. faktor jasmani mahasiswa secara
umum yang menandai tingkat kebugaran dan kesehatan tubuh dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswa dalam proses
belgjar, faktor rohani mahasiswa yang dapat mempengaruhi kuantitas
dan kualitas mahasiswa dalam proses belgar diantaranya tingkat
kecerdasan /intelegensi mahasiswa, sikap mahasiswa, bakat dan minat
mahasiswa, dan motivas mahasiswa.

b. Faktor eksternal (factor dari luar mahasiswa), yakni kondisi
lingkungan diluar mahasiswa. sepertihalnya pengajar, teman
mahasiswa dapat mempengaruhi semangat belgjar dari mahasiswa.
kondis non sosial lainnya seperti sarana dan prasarana bisa
memepengaruhi proseses belgjar.

c. Faktor pendekatan belgjar (approach to learnning), yakni jenis upaya
belajar mahasiswa yang meliputu strategi dan metode yang digunakan
mahasiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Segala cara atau
strategi yang digunakan mahasiswa dalam menunjang efektivitas dan
efisiensi proses pembelgjaran materi yang digjarkan. Strategi dalam

hal ini seperti perangkat langkah operasional yang direkayasa



29

sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan

belgjar tertentu.

Menurut pendapat Muhibin diatas bahwa faktor yang mempengaruhi
prestas akademik pada mahasiswa terdiri dari tiga faktor yaitu: faktor
internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belgjar (approach to
learnning) (Syah, .2002 : 132). Artinya seperti pendapat Muhibin bahwa
faktor internal seperti kepercayaan diri, dan kemampuan komunikasi
berpengaruh terhadap prestas akademik sepertihalnya dalam faktor internal
lainnya yaitu faktor kondisi dan jasmani mahasiswa yang menyangkut sikap
mahasiswa dan motivasi mahasiswaitu sendiri untuk bisa menyesuaikan diri
dengan keadaan yang ada disekitarnya seperti pengetahuan tentang dirinya
sendiri. Dan dari pendekatan belgjar mengungkapkan bahwa strategi dan
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran dalam menunjang

efektivitas dan efesiensi dalam pembelgjaran.

B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri
Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan
dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih
pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya
menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas

keputusan atau pendapatnya.
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Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas
kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan
ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan
dapat menerimanya.

Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling
(2005:87), percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang
yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan
sesuatu tindakan.

Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang
percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. Kalau melihat
ke literatur lainnya, ada beberapa istilah yang terkait dengan persoalan
pede/kepercayaan diri yaitu ada empat macam, yaitu :

a. Sdf-concept : bagaman Anda menyimpulkan diri anda secara
keseluruhan, bagaimana Anda melihat potret diri Anda secara
keseluruhan, bagaimana Anda mengkonsepsikan diri anda secara
keseluruhan.

b. Sdf-esteem : sgjauh mana Anda punya perasaan positif terhadap diri
Anda, sgauhmana Anda punya sesuatu yang Anda rasakan bernilai
atau berharga dari diri Anda, sgjaun mana Anda meyakini adanya

sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berhargadi dalam diri Anda.
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Salf efficacy : sgjauh mana Anda punya keyakinan atas kapasitas yang
Anda miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan
dengan hasil yang bagus (to succeed). Ini yang disebut dengan general
self-efficacy. Atau juga, sejauhmana Anda meyakini kapasitas anda di
bidang anda dalam menangani urusan tertentu. Ini yang disebut
dengan specific self-efficacy.

Sdlf-confidence: sgauhmana Anda punya keyakinan terhadap
penilaian Anda atas kemampuan Anda dan sgauh mana Anda bisa
merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self confidence itu
adalah kombinasi dari self esteem dan self-efficacy.

Berdasarkan itu semua, kita juga bisa membuat semacam kesimpulan

bahwa kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang,

dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga

memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan

dalam mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.

Ketika ini dikaitkan dengan praktek hidup sehari-hari, orang yang

memiliki kepercayaan rendah atau telah kehilangan kepercayaan, cenderung

merasa/ bersikap sebagai berikut :

a

Tidak memiliki sesuatu (keinginan, tujuan, target) yang diperjuangkan
secara sungguh sungguh.
Tidak memiliki keputusan melangkah yang decissive (ngambang)

Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau kesulitan



32

d. Kurang termotivas untuk maju, malas-malasan atau setengah-
setengah

e. Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung
jawab (tidak optimal)

f. Canggung dalam menghadapi orang

g. Tidak bisa mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan
mendengarkan yang meyakinkan

h. Sering memiliki harapan yang tidak realistis

i. Terlau perfeksionis

j. Terlau sensitif (perasa)

Sebaliknya, orang yang kepercayaan diri bagus, mereka memiliki
perasaan positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan
punya pengetahuan akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang yang
punya kepercayaan diri bagus bukanlah orang yang hanya merasa mampu
(tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan adalah orang yang mengetahui
bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan perhitungannya.

Percayaan diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang
terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa
adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelgjari melalui
proses belgjar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.

Percaya diri adalah moda dasar seorang manusia dalam memenuhi

berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai kebutuhan untuk
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kebebasan berfikir dan berperasaan sehingga seseorang yang mempunyal
kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi manusia dengan
rasa percaya diri. Salah satu langkah pertama dan utama dalam membangun
rasa percaya diri dengan memahami dan meyakini bahwa setiagp manusia
memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kelebihan yang ada
didalam diri seseorang harus dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi
produktif dan berguna bagi orang lain ataupun untuk memperoleh prestasi.

Seseorang yang percaya diri dapat menyel esaikan tugas atau pekerjaan
yang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa berharga,
mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya,
mempertimbangkan berbagai pilihan, serta membuat keputusan sendiri
merupakan perilaku yang mencerminkan percaya diri (Lie, 2003:4). Percaya
diri merupakan dasar dari motivas diri untuk berhasil. Agar termotivas
seseorang harus percaya diri. Seseorang yang mendapatkan ketenangan dan
kepercayaan diri haruslah menginginkan dan termotivasi dirinya.

Banyak orang yang mengalami kekurangan tetapi bangkit melampaui
kekurangan sehingga benar benar mengalahkan kemalangan dengan
mempunyai kepercayaan diri dan motivasi untuk terus tumbuh serta
mengubah masalah menjadi tantangan. Sebagai contoh, Napoleon Bonaparte
yang tinggi badannya hanya mencapa lima kaki dan dua inci. Tak satu
haripun merasa pendek dan kerdil dihadapan lawan lawannya dan

pasukannya. Namun, melihat dirinya menjadi raksasa diantara laki-laki



lainnya, meskipun sebenarnya tidak demikian. Kepercayaan diri dan
kebesaran hati membuatnya bersikap, bergaul, bersama orang lain dengan
penuh percaya diri dan kemampuan menghadapi segala kesulitan dengan
kepercayaan diri yang besar. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada
diri seseorang ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah
pembentukan rasa percaya diri. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat
terjadi melalui proses:

a. Terbentuknya kepribadian yang bak sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kel ebihan kel ebihan tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan kelebihan yang dimilikinya
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu
dengan memanfaatkan kel ebihan kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri
atau rasa sulit menyesuaikan diri.

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan

menggunakan segala kel ebihan yang ada pada dirinya.
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2. Aspek Aspek Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2010:35) orang yang memiliki

kepercayaan diri yang positif adalah :

a

Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang
dirinya bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa yang
dilakukannya.

Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan.
Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

Rasional dan redlistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh

akal dan sesuai dengan kenyataan.

3. Faktor faktor yang M empegaruhi Terbentuknya K eper cayaan Diri

Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal :

a. Faktor internal, meliputi:
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1) Konsep diri. Terbentuknya keperayaan diri pada seseorang diawali

2)

3)

4)

dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan
suatu kelompok. Konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya
sendiri. Seseorang yang mempunyal rasa rendah diri biasanya
mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya orang yang mempunyai
rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif.

Harga diri. Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri
sendiri. Orang yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi
secara rasiona dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan
hubungan dengan individu lain. Orang yang mempunyai harga diri
tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil
percaya bahwa usahanya mudah menerima orang lain sebagaimana
menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang mempuya harga
diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya
terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaul an.

Kondisi fisk. Perubahan kondis fisk juga berpengaruh pada
kepercayaan diri.

Pengalaman hidup. kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya rasa
rendah diri. Lebih lebih jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa

tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang perhatian.
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b. Faktor eksternal meliputi:

1)

2)

3)

Pendidikan. Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang.
Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa
dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang
pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak
perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan mampu
memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya
dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan.

Pekerjaan. Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan
kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain
materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena
mampu mengembangkan kemampuan diri.

Lingkungan dan Pengalaman hidup. Lingkungan disini merupakan
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan yang baik yang
diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang saling
berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri
yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat semakin bisa
memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar
harga diri berkembang Sedangkan pembentukan kepercayaan diri juga

bersumber dari pengalaman pribadi yang dialami seseorang dalam
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perjalanan hidupnya. Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan
pengalaman yang dialami seseorang selama perjalanan yang buruk
pada masa kanak kanak akan menyebabkan individu kurang percaya

diri.

C. Kemampuan Komunikasi
1. Pengertian Komunikas

Bermacam macam definiss komunikasi yang dikemukakan orang
untuk memberikan batasan terhadap apa yang di maksud dengan komunikasi,
sesuai dari mana mereka memandangnya. Tentu sgja masing masing definisi
itu ada benarnya dan tidak salah karena di sesuaikan dengan bidang dan
tujuan mereka masing masing. Berikut ini ada beberapa dari definis

komunikasi (dalam Andi, 2010) .

a. Definis Hovland, Janisdan Kelley (1981)

Hovland, Janis dan Kelley seperti yang di kemukakan oleh
Forsdale adalah ahli Sosiologi Amerika, mengatakan bahwa,
“communication is the process by which an individual transmits
stimuly (usually verbal) to modify the behavior of other individuals™.
Dengan kata kata lain komunikasi asalah proses individu mengirim
stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk merubah tingkah
laku orang lain. Pada definisi ini, mereka menganggap komunikasi

sebagal suatu proses, bukan sebagal suatu hal.
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b. Definisi Forsdale (1981)

Menurut Louis Forsdale, ahli komunikasi dan pendidikan,
“communication is the process by which a system is established,
maintained, and altered by means of shared signal that operate
acording to rules”. Komunikasi adalah suatu proses memberikan
signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem
dapat dipelihara, didirikan dan diubah. Pada definisi ini komunikasi
juga di pandang sebagai suatu proses. Kata signal maksudnya adalah
signal yang berupa verba dan non verbal yang mempunyai aturan
tertentu. Dengan adanya aturan ini menjadikan orang yang menerima
signal yang telah mengetahui aturannya akan dapat memahami
maksud dari signal yang diterimanya.

Selanjutnya Forsdale mengatakan, bahwa pemberian signal
dalam komunikasi dapat dilakukan dengan maksud tertentu atau
dengan disadari dan dapat juga terjadi tanpa disadari. Kalau kita
bandingkan dengan definiss pertama, definis forsdale ini
kelihatannya lebih umum dari definis pertamayang mengatakan
komunikasi hanya hanya terjadi dengan penuh kesadaran sedangkan
pada forsdale dapat dalam kondisi sadar maupun tidak sadar. Begitu
puladalam ruang lingkupnya, kalau definisi pertama lebih

menekankan komunikasi hanya diantara manusia, tetapibpada definisi
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kedua komunikasi baik diantara manusia maupun komunikasi dalam
sistem kehidupan binatang.
c. Definisi Brent D. Ruben (1988)

Brent D. Ruben memberikan definisi mengenai komunikasi
manusia yang lebih komprehensif sebagai berikut : komunikas
manusia adalah suatu proses melalui mana individu dalam
hubungannya, dalam kelompok, dalam organisass dan dalam
masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi
untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.

Pada definisi ini pun, komunikasi juga dikatakan sebagai suatu
proses yaitu suatu aktivitas yang mempunyai beberapa tahap yang
terpisah satu sama lain tetapi memili hubungan atau berhubunga satu
sama lain. Misal, jika kita mau pidato di depan umum sebelum
melakukan itu semua, kita telah melakukan serentetan sub aktivitas
seperti perencanaan, menentukan tema pidato, mengumpulkan bahan,
melatih diri, baru kemudian tampil di depan umum.

Bila diperhatikan lebih lanjut dari definisi ruben ini, kelihatan
bahwa ruben memakal istilah yang berbeda dengan dua definisi
sebelumnya yang memakai istilah stimulus dan signal. Ruben
memakai istilah sebagai kumpulan data, pesan, susunan isyarat dalam
caratertentu yang mempunyai arti atau berguna bagi sistem tertentu.

d. Definisi William J. Seller (1988)
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Seller memberikan definiss komunikasi yang lebih bersifat
universal. Dia mengatakan komunikasi adalah proses dengan mana
simbol verbal dan nonverbal di kirimkan, diterima dan diberi arti.

Tokoh dunia yang lain yang mengemukakan tentang pengertian
komunikasi adalah menurut Harold Laswell, menururt dia komunikasi adalah
gambaran mengenai siapa, mengatakan apa, melalui media apa, kepada siapa,
dan apa efeknya. Jadi menurut dia Komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan sigpa? mengatakan apa? dengan saluran apa?
kepada siapa? dengan akibat atau hasil apa? (who? says what? in which
channel ? to whom? with what effect?). Analisis 5 unsur menurut Lasswell:

. Who? (siapa/sumber).

Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai kebutuhan
untuk berkomunikas atau yang memulai suatu komunikasi,bisa seorang
individu,kelompok,organisasi,maupun suatu negara sebagai komunikator.

. Says What? (pesan).

Apayang akan disampai kan/dikomunikasikan kepada penerima (komunikan),
dari sumber (komunikator) atau isi informasi. Merupakan seperangkat symbol
verbal/non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan/maksud sumber
tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu maknasymbol untuk menyampaikan

makna,dan bentuk/organisasi pesan.
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In Which Channel? (saluran/media).
Wahana/alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada
komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka), maupun tidak

langsung (melalui media cetak/elektronik dil).

. ToWhom? (untuk siapa/penerima).

Orang/kel ompok/organisasi/suatu negara yang menerima pesan dari sumber.
Disebut tujuan (destination)/pendengar (listener)/khalayak (audience)/
komunikan /penafsir/penyandi balik (decoder) .
With What Effect? (dampak/efek).
Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima
pesan dari sumber,seperti perubahan sikap,bertambahnya pengetahuan, dil.
Jadi kesimpulannya Komunikasi adalah proses proses pengiriman dan
penerimaan pesan atau transformasi informasi dari satu orang ke orang lain.
Komunikasi, proses pengiriman dan penerimaan pesan yang meliputi enam
element; Komunikator, Komunikan, pesan, tujuan, kontreks, dan feedback
(Rosenfeld & Berko, 1990). Komunikas bisa dianalogikan sebagai seorang
pemanah yang dilengkapi panah dan busur yang akan menembakannya ke
sebuah target. Pemanah itu diibaratkan sebagai komunikator atau pengirim
pesan. Anak panah itu adalah pesan, dan target adalah komunikan atau
penerima pesan. Tetapi seorang pemanah harus memerhatikan arah angin,
jenis panah, jenis target, dan jarak. Karakteristik seperti itulah yang harus

diperhatikan seorang komunikator agar tujuan yang diiginkan tercapai. Panah



yang meluncur cepat ke arah target. Di sana kita akan merasakan feedback.
Apakah panah tersebut tertancap atau tidak.

Akan tetapi komunikasi tidak semudah seperti pemanah yang
dianalogikan pada paragraf sebelumnya. Kita menghadapi komunikasi antar
manusia, yang memiliki karakteristik unik. Target pemanah tidak dapat lari,
sembunyi, berbohong, memanipulas dan lain sebagainya. Manusia bisa
seperti itu. Sehingga komunikasi memiiki karekteristik, diantaranya:

a Pesan dikirim dan diterima secara simultan

b. Pesan yang sudah terkirim tidak dapat dihapus
c. Komunikasi merupakan proses yang aktif

d. Arti pesan tergantung pada konteks

. Komponen-Komponen Kemampuan Komunikasi

Kompetenss komunikasi merupakan kemampuan untuk mencapal
tujuan komunikasi anda mempunyai 3 komponen penting; knowladge, skills,

dan motivation.

Communication

Knowladge Skills Motivation
competency

. Knowladge

Setiap kali seseorang ingin berkomunikasi, ia harus menganalisa
siapa, apa, dan dimana situasinya. Siapa partisipannya? sasaran apa yang ingin
ditujukan saat berinteraksi? Berada ditempat seperti apa saat ia berinteraks.

Untuk menjawab pertanyaan itu anda harus mengetahui sigpa diri anda,



bagaimana orang lain mersakan keberadaan anda, seberapa dekat anda
mendengarkan, hubungan anda dengan orang lain, dan berbagai macam
maksud yang tersedia untuk menampilkan ide anda.
mengetahui siapa, apa, dan di mana membentuk dasar untuk menentukan
keahlian apa yang dibutuhkan untuk berkomunikasi secara kompeten.
. Skills

Keterampilan komunikasi. Mencakup kinerja aktual dari perilaku. Hal
ini sering kali merupakan bagian yang sulit bagi komunikator — mengubah
motivasi dan rencana menjadi tindakan. Individu sering kali termotivasi untuk
berkomunikasi dan memiliki pengetahuan, namun kurang ketrampilan dalam
pengkomunikasiannya secara aktual. Banyak ukuran ketrampilan mencakup
variabel-variabel terkait seperti orientas lain, kegengahan sosid,
keekspresifan, mangjemen interaksi. Pendekatanpendekatan ketrampilan lain
fokus pada kemampuan psikomotor — kemampuan seseorang untuk berbicara,
mendengar, melihat dan mengungkapkan pesan secara non-verbal dalam
Situasi tertentu.
. Motivation

Untuk  menjadi komunikator yang kompeten, seseorang harus
menginginkan berkomunikasi secara kompeten. seseorang mungkin didorong
oleh kemungkinan seperti itu menjalin hubungan baru, mendapatkan

informasi yang diinginkan, mempengaruhi perilaku orang lain, terlibat dalam
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pengambilan keputusan bersama, atau memecahkan masalah. Sehingga
seseorang tersebut sangat termotivasi untuk melakukan itu semua.
. Kemampuan Komunikasi

Kompetens: komunikasi sama dengan kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi. Meskipun setiap hari orang berkomunikasi, tetapi jarang
orang yang tahu sgauh mana efektivitas komunikasi kita, baik secara
individual, sosial, maupun secara profesional. Kompetensi sendiri memiliki
pengertian kemampuan seseorang yang meliputi keterampilan, pengetahuan,
dan sikap dalam melakukan sesuatu kegiatan atau pekerjaan tertentu sesual
dengan standar-standar yang telah ditetapkan. Kata kunci dari kompetensi
adalah kemampuan yang sesuai standar.

Sedangkan kompetensi komunikasi memiliki pengertian kemampuan
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dalam
mengelola pertukaran pesan verbal dan non-verbal berdasarkan patokan-
patokan tertentu. Kompetenss komunikasi memiliki ukuran tertentu antara
lain, pemahaman terhadap berbagai proses komunikasi dalam berbagai
konteksnya, kemampuan perilaku komunikasi verbal dan non-verbal secara
tepat, berorientasi pada sikap positif terhadap komunikasi. Seseorang
dikatakan kompeten, jika memenuhi komponen — komponen diatas. Bisa
dismpulkan, bahwa komunikator yang kompeten harus memiliki syarat
berikut:

a. Mengerti apa yang harus dilakukan dalam berbagai peristiwa komunikasi
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b. Mengembangkan perilaku yang dapat menghasilkan pesan yang tepat
c. Peduli pada pentingnya tindakan dan proses komunikasi

Dari semua pengetahuan dan keterampilan yang kita miliki,
pengetahuan dan keterampilan yang menyangkut komunikasi termasuk di
antara yang paling penting dan berguna. Melalui komunikasi intrapribadi kita
berbicara dengan diri sendiri, mengenal diri sendiri, mengevaluasi diri sendiri
tentang ini dan itu, mempertimbangkan keputusan-keputusan yang akan
diambil dan menyiapkan pesan-pesan yang akan kita sampaikan kepada orang
lain.

Melalui komunikasi antar pribadi kita berinteraksi dengan orang lain,
mengenal mereka dan diri kita sendiri, dan mengungkapkan diri sendiri
kepada orang lain serta belgjar untuk memperoleh prestasi akademik yang
baik. Apakah kepada pimpinan, teman sekerja, teman seprofesi, kekasih, atau
anggota keluarga, melalui komunikasi antar pribadilah kita membina,
memelihara, kadang-kadang merusak (dan ada kalangnya memperbaiki)
hubungan pribadi kita.

Seorang individu akan sukses apabila mempunyai kemampuan
komunikasi secara efektif yang baik. Komunikas secara efektif merupakan
salah satu aspek kepribadian yang berperan besar bagi keberhasilan seseorang
daam memperoleh tujuan ataupun prestas yang dikehendaki. Banyak
kerugian dan kegagalan yang akan terjadi atau dialami oleh individu yang

disebabkan karena tidak adanya kemampuan komunikasi secara efektif.
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Keefektifan komunikasi dapat dinilai apabila tujuannya yang ingin dicapai
jelas, menurut Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss ada 5 hal yang dapat
dijadikan ukuran bagi komunikasi yang efektif, yaitu:

Pemahaman

Arti pokok pemhaman adalah penerimaan yang cermat atas kandungan
rangsangan seperti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Dalam ha ini,
komunikator dikatakan efekltif apabila penerima memperoleh pemahaman
yang cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang- kadang, komunikator
menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang juga dipahami dengan baik).
Kesenangan

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu.
Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekadar
berkomunikasi dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama.
Mempengaruhi sikap

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-
hari. Dalam berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang lain,
dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses mengubah dan
merumuskan kembali sikap, atau pengaruh sikap (attitude influence),
berlangsung terus seumur hidup.

Memperbaiki hubungan

Sudah menjadi keyakinan umum bahwa bila seorang dapat memilih kata yang

tepat, mempersiapkannya jauh sebelumnya, dan mengemukakannya dengan



tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dipastikan. Namun
keefektifan komunikas secara kesedluruhan masih memerlukan suasana
psikologis yang positif dan penuh kepercayaan. Bila hubungan manusia
dibayang-bayangi oleh ketidakpercayaan, maka pesan yang disampaikan oleh
komunikator yang paling kompeten pun bisa sga berubah makna atau
didiskreditkan.

Tindakan

Mendorong orang lain untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan yang
kita inginkan, merupakan hasil yang paling sulit dicapai dalam komunikasi.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diperoleh lima hasil dari kemampuan
komunikasi yang efektif yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang lebih baik, dan tindakan.

Komunikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang harus
diperhatikan untuk mewujudkan berbicara yang efektif, baik itu dari faktor
intern maupun ekstern. Dalam lingkungan sosial tidak bisa dilepaskan dengan
komunikaasi baik itu pesan verbal maupun non verbal. Hal ini siswa dituntut
untuk belgjar mengembangkan komunikasi seperti membaca, mampu
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara jelas dan tepat guna
mendukung kemampuan bersosialisasi dengan lingkungannya dan pencapaian

prestasi akademik yang baik.
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a. Fungs Kompetensi Komunikasi

Fungsi-fungs disini tidak terpisahkan. Kesemuanya dapat terjadi dalam
segalainteraks dalam komunikasi. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya:

1) Untuk membuat suatu hubungan antar manusia

2) Untuk pertukaran informasi

3) Untuk berbagi dan mengubah sikap dan perilaku

4) Untuk mengurangi ketidak pastian dalam hidup anda

5) Untuk mengerti dirisendiri dan dunia disekitar anda

6) Untuk mencapai tujuan pekerjaan anda

b. Kualitas Kompetens Komunikasi
Seorang komunikator yang berkompeten memiliki enam kualitas dalam
dirinya, yaitu:

1) Seorang komunikator yang berkompeten harus tepat dan sesuai dalam
mengikuti aturan-aturan

Agar komunikasi itu tepat, pembicara harus mengenali dan mengikuti

segala aturan dalam interaksi yang khusus. Seseorang yang tidak mengikuiti
aturan sering dianggap kasar dan aneh, bahkan sering dianggap buangan. Jelas
sga, karena berbeda situasi, berbeda juga aturan didalamnya. Dalam situasi
tertentu tepat, tetapi tidak tepat pada saat situasi itu berbeda.

2) Seorang komunikator yang berkompeten harus efektif
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Komunikator yang efektif merancang  tujuan mereka terkait
kebutuhan, keinginan, dan hasrat. Komunikator yang efektif berkomunikasi
dengan cara-cara yang membantu mereka mencapai tujuannya.

3) Seorang komunikator yang berkompeten harus mampu beradaptasi

Komunikator yang mampu beradaptass mengenali persyaratan dari
situasi dan menyesuaikan komunikasi mereka untuk mencapai tujuan mereka.
Adaptas memiliki tiga komponen. Kesatu dan keduanya adalah yang sudah
dibahas di awal. Komponen yang ketiga adalah menyadari efek nilai yang
kamu adaptasi.

4) Seorang komunikator yang berkompeten harus mengenali barikade untuk
efektivitas komunikasi

Barikade adalah sebuah rintangan yang menjaga anda dari pencapaian
tujuan komunikasi, bisa mengambil dari salah satu dari lima bentuk; budaya,
lingkungan, personal, hubungan, dan bahasa.

5) Seorang komunikator yang berkompeten harus mengenali bahwa kompetensi
adalah persoalan tingkatan

Kompetensi bukanlah sesuatu yang dimiliki maupun yang tidak
dimiliki. Itu datang dari suatu tingkatan.

6) Seorang komunikator yang berkompeten memiliki etika

Etika adalah aturan untuk tingah laku yang membedakan benar dari salah.
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Canary dan Cody (2000) memberikan enam karakteristk komunikator yang cakap

dalam berkomunikasi;

a.

K emampuan Beradaptasi

Mencerminkan kemampuan untuk mengubah perilaku dan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan interaksi, juga dikenal sebagai "fleksibilitas"
Keterlibatan percakapan

Kemampuan untuk terlibat secara kognitif dalam percakapan dan
menunjukkan keterlibatan melalui interaksi perilaku seperti  kepala
mengangguk, isyarat vokal, dil

Mengatur percakapan

Mencerminkan kemampuan untuk mengatur mengendalikan percakapan
melalui topik, menyesuaikan diri dengan perubahan topik, menyela, dan
mengaj ukan pertanyaan.

Sikap Empati

Mencerminkan kemampuan untuk menampilkan percakapan pasangan bicara
bahwa Anda memahami / situasinya atau bahwa Anda berbagi / reaks
emosionalnya dengan situasi.

Efektivitas

Mencerminkan kemampuan untuk mencapai tujuan yang Anda miliki untuk

percakapan.
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f. Kesesuaian
Mencerminkan kemampuan untuk menegakkan harapan suatu situasi tertentu

dengan berperilaku dari cara-cara orang lain yang diharapkan.

D. Penditian Yang Relavan
Penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitiaan ini diantaranya adalah:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Eka Syafitri pada tahun 2009, dengan
judul Pengaruh Kepercayaan Diri Dan Motivasi Belgar Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE
UNP. Dalam penelitian peneliti menemukan bahwa kepercayaan diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestass akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi (0,008 < 0,05), motivasi belgjar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestass akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi (0,000 < 0,05) dan kepercayaan diri,
motivasi belgar secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestas akademik mahasiswa Pendidikan

Ekonomi.
2. Pendlitian yang dilakukan oleh Rinil Elvina pada tahun 2008, dengan
judul Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Hasil Belgar Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP. Dalam penelitian ini
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peneliti menemukan bahwa rasa percaya diri berpengaruh positif dan

signifikan terhadap hasil belgjar mahasiswa.

E. Kerangka Konseptual dan Hipotesis
1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori dikemukakan diatas bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik pada mahasiswa terdiri dari tiga faktor
yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar
(approach to learnning) (Syah, .2002 : 132). Artinya seperti pendapat Muhibin
bahwa faktor internal seperti motivasi , kepercayaan diri, dan kemampuan
komunikasi berpengaruh terhadap prestasi akademik sepertihalnya dalam
faktor interna lainnya yaitu faktor kondisi dan jasmani mahasiswa yang
menyangkut sikap mahasiswa dan motivasi mahasiswa itu sendiri untuk bisa
menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada disekitarnya seperti pengetahuan
tentang dirinya sendiri. Dan dari pendekatan belgjar mengungkapkan bahwa
strategi dan metode yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran dalam
menunjang efektivitas dan efesiensi dalam pembel gjaran.

Dari penelitian terdahulu banyak menyatakan bahwa ada hubungan antara
kepercayaan diri dan terhadap prestas anak didik. Sebagian besar riset
menyatakan bahwa kepercayaan diri dan yang rendah berpengaruh terhadap
prestasi belgjar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan

yang baik akan menghasilkan prestasi akademik yang baik pula



Seseorang yang percaya diri dapat menyel esaikan tugas atau pekerjaan
yang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa berharga,
mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya,
mempertimbangkan berbagai pilihan, serta membuat keputusan sendiri
merupakan perilaku yang mencerminkan percayadiri (Lie, 2003:4)

Seorang individu akan sukses apabila mempunyai kemampuan
komunikasi secara efektif yang baik. Komunikasi secara efektif merupakan
sdah satu aspek kepribadian yang berperan besar bagi keberhasilan
seseorang dalam memperol eh tujuan ataupun prestasi yang dikehendaki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belgjar mahasiswa
diakui sangat kompleks dan bervariasi. Secara umum para ahli mengatakan
bahwa keberhasilan dalam belgjar dipengaruhi oleh faktor yang bersumber dari
dalam (internal) maupun dari luar (eksterna) diri individu. Penelitian ini akan
memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor yang bersumber dari dalam
diri mahasiswa. Selanjutnya hasil pendlitian ini akan memberi kesimpulan
apakah kompetensi komunikasi dan kepercayaan diri berperan dalam perolehan
prestas akademik mahasiswa. Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual

penelitian disajikan pada gambar berikut,
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-~ =pasa
__ =simultan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penélitian

Keterangan:

KK : Kemampuan Komunikasi

KD : Kepercayaan Diri
2. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut;
a.  Kemampuan komunikasi berpengarun signifikan terhadap prestas
akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.
b. Kepercayaa diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.
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Kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan

terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi

Ekonomi.

Pendidikan
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap prestas
kademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universtas Negeri Padang. Maka dapat disimpulkan semakin
baik kemampuan komunikasi maka prestasi akademik mahasiswa juga

akan semakin baik.
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2. Kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi kademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universtas Negeri Padang. Maka dapat disimpulkan semakin baik
kepercayaan diri maka prestasi akademik mahasiswa juga akan semakin
baik.

3. Kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universtas Negeri Padang. Maka dapat disimpulkan
semakin bailk kemampuan komunikasi, kepercayaan diri dan maka

prestasi akademik mahasiswa juga akan semakin baik.

B. Saran

98
Berdasarkan pembahasan uan kesimpulan yang telah penulis uraikan,

maka saran yang dapat penulis berikan untuk meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universtas
Negeri Padang adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universtas Negeri Padang diharapkan agar mampu untuk:
a. Meningkatkan kemampuan komunikasi dengan cara lebih menunjukkan
rasa empati terhadap lawan bicara saat berkomunikasi dan melakukan

proses komunikasi dengan cara yang sesuai dengan tata aturan yang ada.
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Untuk dapat menguasai kedua kemampuan ini mahasiswa hendaknya
lebih memahami setiap pesan yang disampaikan lawan bicara sehingga
akan dapat membuka hati dan pikiran dalam menyikapi proses
komunikasi dengan orang lain, dengan hal ini mahasiswa akan lebih
memahami apa yang dirasakan lawan bicara. Serta mahasiswa
hendaknya Iebih memahami bahwa untuk berkomunikasi juga terdapat
aturan — aturan yang harus ditaati.

b. Meningkatkan kepercayaan diri terutama dalam ha menggunakan
analisa yang rasional dan berpikir positif dalam memecahkan dan
menyikapi berbagai masalah. Untuk itu mahasiswa hendaknya mampu
untuk berpikir secara dewasa dan jernih dalam menyikapi hambatan
yang dihadapi. Sehingga dengan memiliki hal ini mahasiswa akan lebih
memiliki rasa percayadiri.

2. Untuk Program Studi Pendidikan Ekonomi agar dapat mendorong unit -
unit kegiatan mahasiswa untuk lebih menggiatkan program — program
yang mampu memacu peningkatan kepercayaan diri, kemampuan
komunikasi dan mahasiswa sehingga dengan hal ini prestasi akademik
mahasiswa juga akan meningkat. Program ini dapat berupa seminar,
mentoring ataupun pelatihan.

3. Untuk peneliti yang ingin mengetahui atau meneliti tentang prestasi

akademik.
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan komunikasi dan
kepercayaan diri  mempengaruhi prestasi akademik sebesar 25,1 %
sedangkan sisanya 75,9 % ditentukan oleh faktor lainnya. Hal ini berarti
masih banyak variabel lain yang mempengaruhi prestasi akademik yang
bisa diteliti. Faktor tersebut seperti sarana belgjar, lingkungan belgar,
gaya belgjar dan faktor — faktor lain yang tidak bisa penulis jabarkan
dalam penelitian ini. Dan saran penulis kepada penliti yang tertarik untuk
meneliti masalah yang terkait dengan penelitian ini agar dapat meneliti
lebih mendalam faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi akademik

mahasiswadi atas.
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